BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual
1. Manajemen Keuangan/ancial Management

Secara etimologi, kata manajemen berasal dari baRasancis Kuno
menagementyang memiliki arti seni melaksanakan dan meng&atam bahasa
Inggris, kata manajemen berasal dari katenanageartinya mengatur, mengurus,
mengelola, membimbing dan mengawasi. Manajemen fligetikan sebagai
usaha yang sistematis dalam mengatur dan mendg@erakang-orang yang ada
dalam organisasi agar mereka bekerja dengan sep&asanggupan dan
kemampuan yang dimilikinya.Pengertian lain diartikan manajemen sebagai
suatu proses merencana, mengorganisasi, memimginmengendalikan upaya
organisasi dengan segala aspeknya agar tujuanisaigatercapai secara efektif
dan efisierf.

Islam mendefenisikan kata manajemen jika dinyataedragai pengaturan
(al-tadbir), kata ini merupakan derivasi dari katabbara (mengatur) yang

banyak terdapat dalam Al-Qur'an seperti firman AIBWT :
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! Dadang Suharda@rganisasi dan Manajemen Pendidikan Nasional. DaRengantar
Pengelolaan PendidikafBandung: Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidlégxh, 2001, h. 16.

2 Nanang Fattah,andasan Manajemen Pendidika®andung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009, h. 1.
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Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke buikémudian (urusan) itu naik
kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adaldbusatun menurut
perhitunganmu.(QS. As- Sajdah’®5)

Tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa Allah adalah maiengatur seluruh
alam semesta dan segala urusan dari langit kelebeilsn dan sesudah, dampak
atau akibatnya telah diperhitungkan dengan mataigngga hasilnya sesuai
dengan yang dikehenddkiyat di atas diketahui bahwa Allah SWT, merupakan
pengatur alam semesta. Akan tetapi, sebagai khatifabumi, manusia harus
mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baikelgagaimana Allah SWT,
mengatur alam raya ini.

Kegiatan di sekolah atau di lembaga-lembaga pémiidiyang sangat
kompleks, karena membutuhkan pengaturan keuangag bpaik. Keuangan
diberbagai sekolah atau lembaga/yayasan tersehuipai@n bagian yang amat
penting sebab setiap kegiatan membutuhkan penddnaag). Untuk itu perlu
manajemen keuangan yang baik sehingga seluruhgmogendidikan di lembaga
yang telah disusun dapat terlaksana dengan baik.

Pandangan agama Islam bahwa segala sesuatu Hakugkaln secara rapi,
benar, tertib dan teratur. Proses-prosesnya hakugid@lengan baik, sesuatu tidak
boleh dilakukan secara asal-asalan. Hal ini merapakinsip utama dalam ajaran

Islam yang sesuai dengan unsur-unsur manajemeirkuBamni dapat kita lihat

3 As- Sajdah [32]: 5

* Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Vol11.20012: Jakarta: lentera hati, 2002, catake
- Vi

> SaefullahManajemen Pendidikan IslaBandung: pustaka setia, 2012,1-2
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mengenai manajemen dan kewajiban untuk bertanggamgb. Sebagaimana

dalam Firman Allah SWT yang berbunyi :
B s - ae 8y 2
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Artinya : Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas gpag telah diperbuatnya.(QS.
Al Muddatstsir: 38)

Jika ini di integrasikan dengan konsep manajemetkamdalam hal
pengaturan baik dan rapi, tertib, teratur, jujun dmnanah maka itu sesuai dengan
konsep dalam Al-Quran, karena setiap jiwa akan ri#nipertanggung jawaban
terhadap setiap perbuatannya, termasuk dalam hedjemaen.

Istilah lain mengatakan bahwasannya manajemen Rganapendidikan
dapat kita sebut dengan pembiayaan pendidikan. eP#ary dari pembiayaan
pendidikan adalah jumlah uang yang dihasilkan dbelahjakan untuk berbagai

keperluan penyelenggaraan pendidikan yang mencgéjipguru, peningkatan
professional gury pengadaan sarana ruang belaja@rbaikan ruangpengadaan
peralatarthobile pengadaan alat-alat dan buku pelajarasat tulis kantor
(ATK), kegiatan ekstrakurikulerkegiatan pengelolaan pendidikan dan supervisi

pendidikan” Menurut Departemen Pendidikan Nasional mengatalzahwa
manajemen keuangan merupakan tindakan pengurutgtalisahaan keuangan

yang meliputi pencatatan, perencanaan, pelaksaqemtgnggungjawaban dan

®Al-muddatstsir [74]:38.
’ Nanang FatahEkonomi dan Pembiayaan PendidikaBandung: Remaja Rosdakarya,
2000, h. 112
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pelaporarf. Sedangkan menurut Tim Dosen Administrasi Pendidikal,
mengatakan bahwa manajemen keuangan merupakan saflah substansi
manajemen sekolah yang akan turut menentukan deny kegiatan pendidikan
di sekolalt’

Sulistyorini berpendapat bahwa manajemen keuandalala suatu proses
melakukan kegiatan mengatur keuangan dengan meakigertenaga orang lain.
Kegiatan ini dapat dimulai dari perencanaan, peymusasian, pelaksanaan
sampai dengan pengawasan. Dalam manajemen keuangakolah tersebut
dimulai dengan perencanaan anggaran sampai dengamgawasan dan
pertanggung jawaban keuanddn.

Maka dari beberapa pendapat tersebut peneliti mgutkan
bahwasannya manajemen keuangan vyaitu suatu proséskukan kegiatan
mengatur keuangan secara efektif dan efisien demganggerakkan tenaga orang
lain, di mulai dari penggalian sumber dana, peneaan, pelaksanaan, sampai
pada pelaporan dan pertanggung jawaban.

2. Sumber Keuangan dan Pendanaan Dalam Lembaga R#dikan/ Sekolah

Biaya pendidikan merupakan salah satu komponen kaasinstrumen
(instrumental inputyyang berperan penting dalam penyelenggaraan pkadidi

sekolah karena biaya pendidikan memiliki peran ysaiggat menentukan setiap

8 Departemen Pendidikan Nasional. 2002anajemen KeuangarMateri Pelatihan
Terpadu untuk Kepala Sekolafiakarta: Dirjen Dikdasmen, Direktorat Pendidikaamjutan
Tingkat Pertama

° Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Indsia. Manajemen Pendidikan
Bandung: Alfabeta, 2009, h. 87

'% Sulistyorini, Manajemen Pendidikan IslagnYogyakarta: Teras, 2009, h. 130-131
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upaya pencapaian tujuan pendidikan baik tujuaratujyang bersifat kuantitatif
maupun kualitatif!

Sumber-Sumber Pemasukan Keuangan Sekolah menwalt48UU No
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasionehyatakan pendanaan
pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antaraegatah, pemerintah
daerah, dan masyarakat. Sebagai konsekuensi lagisrgka sumber-sumber
pemasukan sekolah bisa berasal dari pemerintahausandiri sekolah, orang tua
siswa, dunia usaha dan industri, sumber lain sdpbeh yang tidak bertentangan
dengan peraturan perundangan yang berlaku, yayssayelenggara pendidikan
bagi lembaga pendidikan swasta, serta masyarakat [L) Pemerintah: Dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS), sumber danaigpkad untuk SD, SMP,
dan SMA saat ini bersumber dari dana BOS yang kialigan melalui Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN); disampinigitiapat juga dana khusus
melalaui pemerintah daerah provinsi dan kabupateg gisebut dana khusus dari
APBDI dan APBD Il. Dana BOS ini, merupakan danarapenonpersonalia
sedangkan untuk gaji pendidik dan tenaga keperahdixersumber dari dana
Rutin melalui APBN dan APBD. 2) Dana Masyarakatmal@i bisa berasal dari
SPP siswa atau komite sekolah/orangtua siswa aaisponsor dan donatur 3)
Dana Swadaya Beberapa kegiatan yang merupakan osaiwiri sekolah yang
bisa menghasilkan pendapatan sekolah antara 1gipeqgelolaan kantin sekolah,

(2) pengelolaan koperasi sekolah, (3) pengelolaartely (4) pengelolaan jasa

' Zainuddin, M.Reformasi PendidikarYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, h. 92
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antar jemput siswa, (5) panen kebun sekolah, (@gkan yang menarik sehingga
ada sponsor yang memberi dana, (7) kegiatan sefpielatihan dll.

Selain itu bisa juga sekolah mengembangkan peraggalana dalam
bentuk: Amaljariyah, Zakat mal, UangasyakkuranAmal Jumat. Selain itu bagi
sekolah swasta penggalian sumber pendanaan sekalals terus dilakukan
dengan berbagai upaya seperti mencari para Dobatwpa bantuan sukarela
masyarakat umum insidental, bantuan sukarela masaaumum rutin, dan
bantuan alumni, bisa juga berupa hasil Usaha Sbk#lantin Sekolah, Koperasi
Sekolah, Unit Usaha sekolah, dan Penyewaan gedwamg fdsilitas milik
sekolaht?

Mulyasa berpendapat bahwa sumber pembiayaan peata sekolah
secara garis besar dapat dikelompokkan kepadastigaber, sumber-sumber
tersebut antara laitt:

1. Pemerintah (pemerintah pusat dan daerah).
Sumber utama pembiayaan pendidikan adalah dariefpetah, baik dari
Pemerintah Pusat maupun dari Pemerintah Daerahbe&ubari Pemerintah
Pusat dan Daerah berupa APBN dan APBD melalui DAd DAK, dana
BOS darblock grant

2. Orangtua/peserta didik.
Pembiayaan dari orang tua atau keluarga biasanyat deerupa SPP, iuran

komite dan biaya pengembangan peserta didik spciadi.

2UU Republik Indonesia Pasal 46 UU No 20 Tahun 2@®8ng Sistem Pendidikan
Nasional

“¥Mulyasa, EManajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, daplementasi,
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006, h. 177
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3. Masyarakat.
Biaya yang berasal dari masyarakat berupa sumbadganperorangan,

lembaga, kelompok pengusaha, penyandang modaktagainya.

Sulistyorini menyatakan bahwa sumber dana pada sebuah lembaga
pendidikan Islam atau sekolah secara garis begmt dikelompokkan atas tiga
sumber, yaitu pemerintah, baik pusat maupun daerahg tua atau peserta didik,

masyarakat yaitu para donatdr.

Upaya penggalian dana biasanya sekolah Islam mdrayegkannya
dalam bentuk:
1. Amaljariyah, ini diwujudkan berupa sumbangan orang tua siswa.
2. Zakat mal, dalam hal ini pihak sekolah mendeaaarformulir zakat mal
kepada orang tua siswa pada setiap bulan Ramadhan.
3. Uang syukuran, saat anak naik kelas diadtdsgrakuran

4. Amal jum'at, sebagai salahsatu sarana ikhlese bagi sisw&’

Beberapa hal di atas adalah upaya yang memungkibkgn lembaga
pendidikan Islam dalam menggali dana yang berhzsis orang tua siswa dan
masyarakat. hal tersebut lebih sering dilakukah téenbaga Islam yang kurang
mendapatkan sokongan yang memadai dari pemeriftEmang jika kita
mengamati realita pada kebanyakan lembaga pendidilhdam, banyak

berkembang model-model penggalian dana yang dkamagal ini terjadi karena

* Sulistyorini,Manajemen Pendidikan IslgnBurabaya: eLKAF, 2006, h. 132-133
' Ipid, h. 131
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kemungkinan sokongan dari pemerintah tidak makstaal kemungkinan dalam
membangun jaringan masyarakat yang efektif.

Dan diantara beberapa upaya yang juga dapat daakoienurut Mujamil
adalaht®
1. Mengajukan proposal finansial kepada pemerintaltousupun daerah.

2. Mengedarkan surat permohonan bantuan kepada osasigtua.

3. Mengundang alumni yang sukses untuk dimintai bamtua

4. Mengadakan kegiatan-kegiatan yang dapat mendatandi@ntungan
finansial.

5. Mengajukan proposal bantuan finansial kepada koldgya donator luar

6. Memberdayakan wakaf, hibah, infaq, jariyah, daragamya.

7. Memberdayakan solidaritas anggota organisasi keaganyang menaungi
lembaga pendidikan islam untuk membantu mencacdkara.

Bagi setiap lembaga pendidikan Islam untuk dapahaksimalkan setiap
upaya yang memungkinkan akan didapatkan sumber, dantunya dengan
beberapa pertimbangan yang mendukung dari aspekssittan kondisi setiap
lembaga pendidikan Islam.

Seperti yang diungkapkan Ahmad tafsir bahwa sakln sumberdana
bagi pendidikan Islam adalah wakaf dari orang Islsviakaf berasal dari amal
dengan cara memanfaatkan harta, dan harta itu rdikekalkan, atau yang

digunakan adalah hasil harta itu, tetapi asalniggpié

16 Mujamil Qomar Manajemen Pendidikan Islamlakarta: Erlangga, 2007, h. 167-168
" Ahmad Tafsir)imu Pendidikan dalam Perspektif IslaBandung: Remaja Rosdakarya,
2010, h. 98
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Dapat kita pahami bahwa pemberdayaan wakaf adatefasbagus dalam
menggali dana, karena dengan modal yang tetap dikpat menghasilkan
keuntungan terus menerus. Hal ini berbeda dengatudma yang bersifat uang
ataupun barang yang habis pakai, jadi sangat &fbkiif untuk diberdayakan.

Menurut peneliti bagi sekolah swasta yang tidalalielanyak dana dari
pembiayaan pemerintah, maka kemandirian sekolabasatituntut dalam hal
penggalian sumber dana, artinya sekolah harus deuasgar sekolah tetap bisa
berjalan dengan terpenuhinya segala perlengkapampetabiayaan sekolah serta
proses pembelajaran di sekolah dapat terselendgagga mencapai tujuan
pendidikan. Disinilah sangat perlukan kerja keras thanajer keuangan yang
dalam hal ini oleh kepala sekolah dalam memikirkaancari usaha, atau melobi

untuk donator memperoleh sumber dana.

3. Perencanaan dan Pelaksanaan Anggaran Keuangareinbaga
Pendidikan

a. Perencanaan
Merencanakan anggaran keuangan dalam lembaga pemdiderupakan

proses dasar dimana manajemen memutuskan tujuacagamencapainya.

Menurut Ramayulis:

Bahwa, perencanaan itu meliputi penentuan priordgar pelaksanaan
pendidikan berjalan efektif, prioritas kebutuhararagielibatkan seluruh
komponen yang terlibat dalam proses pendidikan,yarakat bahkan
murid. Penetapan tujuan sebagai garis pengaraharselzagai evaluasi
terhadap pelaksanaan dan hasil pendidikan. Formptasedur sebagai
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tahap-tahap rencana tindakan, penyerahan tanggam@bj kepada
individu dan kelompok kerj&

Allah  SWT mengisyaratkan pentingnya perencanaan gaten
mempertimbangkan kejadian-kejadian yang telah lahtuk merencanakan

langkah-langkah ke depan. Allah SWT berfirman :
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalldpada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang Tdipbrbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepaddahA
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kanjakke®®

Seperti yang terdapat dalam tafsir Al-Misbah ayatdbut menyatakan
bahwa kita diperintahkan untuk bertakwa kepadahA8&VT, melaksanakan apa-
apa yang diperintahkan Allah dan menjauhi segatg ylilarang oleh Allah SWT,
dan hendaklah seseorang melihat apa yang telahbdgiaeya untuk hari esok
(hari kiamat), dan selalu melakukan introspeksi garnbaikan guna mencapai

masa depan yang lebih baik.

Beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dalanmyusen rencana

keuangan sekolah/lembaga pendidikan sebagai bétikut

®Rromayulis Manajemen Pendidikan Islamiakarta: Kalam Mulia, 2008, h. 271

Al-Hasyr [59]: 18

“Ahmad.S, diakses melaluhttps://akhmadsudrajat.wordpress.com/2010/01/18kpn
dasar-manajemen-keuangan-sekaélatebruari 2016. Pkl 21.00.wib
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1. Perencanaan harus realistis. Perencanaan harus unamepilai bahwa
alternatif yang dipilih sesuai dengan kemampuararsdfasilitas, daya/
tenaga, dana, maupun waktu.

2. Perlunya koordinasi dalam perencanaan. Perencarf@ams mampu
memperhatikan cakupan dan sarana/ volume kegiakated yang kompleks.

3. Perencanaan harus berdasarkan pengalaman. Pemgetatian intuisi.
Pengalaman, pengetahuan, dan intuisi, mampu meigganaerbagai
kemungkinan yang terbaik dalam menyususn perencanaa

4. Perencanaan harulieksible (luwes). Perencanaan mampu menyesuaikan
dengan segala kemungkinan yang tidak diperhatikbelsmnya tanpa harus
membuat revisi.

5. Perencanaan yang didasarkan penelitian. Perencgaagnberkualitas perlu
didukung suatu data yang lengkap dan akurat medatu penelitian.

6. Perencanaan akan menghindarder danover planning.Perencanaan yang

baik akan menentukan mutu kegiatan-kegiatan yasejatiggarakan.

Kegiatan perencanaan menentukan untuk apa, dirkapan dan berapa
lama akan dilaksanakan, dan bagaimana cara meblieamnya. Kegiatan
pengorganisasian menentukan bagaimana aturan dankeéganya. Kegiatan
pelaksanaan menentukan siapa yang terlibat, apg gdwerjakan dan masing-
masing bertanggung jawab dalam hal apa. Kegiataggveasan dan pemeriksaan
mengatur kriterianya, bagaimana cara melakukandga, akan dilakukan oleh
siapa. Kegiatan umpan balik merumuskan kesimpulam shran-saran untuk

kesinambungan terselenggaranya pengelolaan opeahSiekolah.
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Muchdarsyah Sinungan menekankan pada penyusuncemegplanning)
di dalam setiap penggunaan anggaran. Langkah pedalam penentuan rencana
pengeluaran keuangan adalah menganalisa berbagki yang berhubungan erat
dengan pola perencanaan anggaran, yang didasamdmimangan kondisi
keuanganline of businesskeadaan para nasabah/konsumen, organisasi pkengelo
dan skill para pejabat pengelola. Proses pengelokeuangan di sekolah
meliputi: Perencanaan anggaran, Strategi mencambeu dana sekolah,
Penggunaan keuangan sekolah, Pengawasan dan evaluggaran, dan
Pertanggung jawaban.
Menurut Nanang Fattah :
Penganggaran merupakan rencana operasional yamggtakan secara
kuantitatif dalam bentuk uang yang berguna sebagaan (pedoman)
dalam jalannya proses kegiatan suatu lembaga dgagka waktu
(periode) tertentu. Oleh karena itu, dalam anggaeagambar kegiatan-
kegiatan yang akan dilaksanakan oleh suatu lembagadidikan.
Penganggaranb(dgeting) merupakan kegiatan atau proses penyusunan
anggaran. Budget merupakan rencana operasionaldpayagtakan secara
kuantitatif dalam bentuk satuan uang yang digunaelmgai pedoman
dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan lembaga dalamn kwaktu
tertentu®
Lebih jauh Nanang Fatah menjelaskan dalam menemtbkaya satuan
pendidikan terdapat dua pendekatan yaitu pendeka@kro dan pendekatan
mikro. Pendekatan makro mendasarkan perhitungaa kadeluruhan jumlah

pengeluaran pendidikan yang diterima dari berbagsnber dana kemudian

dibagi jumlah murid. Pendekatan mikro mendasarkarhifjungan biaya

% Muchdarsyah SinungarDasar-Dasar Management Kreditlakarta: Bumi Aksara,
1993

* Nanang FatatEkonomi dan Pembiayaan PendidikaBandung: Remaja Rosdakarya,
2000, h. 47



24
berdasarkan alokasi pengeluaran per komponen plkadigang digunakan oleh
murid 2

Morphet sebagaimana dikutip Mulyasa menjelaskatatenhal-hal yang
perlu diperhatikan dalam penganggaran biaya peathdiadalah sebagai
berikut?*

1. Anggaran belanja sekolah harus dapat menggantirdgedoeperaturan dan
prosedur yang tidak efektif sesuai dengan kebutpleadidikan.

2. Merevisi peraturan dan input lain yang relevan, gaen mengembangkan
perencanaan sistem yang efektif.

3. Memonitor dan menilai keluaran pendidikan secarmastemenerus dan

berkesinambungan sebagai bahan perencanaan taftiaprya.

Untuk mengefektifkan pembuatan perencanaan keuasglaiah, maka
yang sangat bertanggung jawab sebagai pelaksafeh ddgpala sekolah. Kepala
sekolah harus mampu mengembangkan sejumlah dimpesgembangan
administrativ. Penyusunan RAPBS memerlukan anahsisa lalu dan lingkungan
ekstern yang mencakup kekuatastréngth), kelemahan(weakness peluang

(opportunities)dan ancamafthreaty.?

b. Pelaksanaan
Pergerakan dalam sistem manajemen pendidikan latiatah dorongan

yang didasari oleh prinsip-prinsip religius kepaatang lain, sehingga orang

*Ibid...hal 27

24 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis SekolatBandung: Remaja Rosdakarya, 2006, h.
196

% Nanang FatalEkonomi dan,, h. 54
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tersebut mau melaksanakan tugasnya dengan sungggbes dan semangdat.
Setelah dana didapatkan melalui perencanaan yakgrbaka manajer lembaga
pendidikan Islam harus berusaha mengembangkannyalumeisaha-usaha
produktif agar uang tidak mandek atau habis.

Hal tersebut dilakukan dengan penuh pertimbangarkdhati-hatian dan
tentunya harus berbagi dengan alokasi dana yany dipakai buat operasional
atau keberlangsungan lembaga dan pengadaan saraarpna lembaga. Kepala
sekolah sebagai manajer berfungsi sebagai peneang ypberhak untuk
memerintahkan pembayaran. Bendaharawan (pejabgtbgrwenang melakukan
penerimaan penyimpanan dan pengeluaran uang danb&rharga lainnya serta
wajib membuat perhitungan dan pertanggungjawabakplah Islam dalam
mengelola keuangan sekolah hendaknya memperhdt#sarapa hal:

1. Hemat dan sesuai dengan kebutuhan.
2. Terarah dan terkendali sesuai dengan rencana.
3. Tidak diperkenankan untuk kebutuhan yang tideunjang proses belajar

mengajar, seperti ucapan selamat, hadiah, dan$esta

Hal itu kiranya dalam pelaksanaan manajemen keuwapgda lembaga
pendidikan Islam dapat berjalan efektif dan tegasasan. Sehingga mengurangi
kemungkinan akan terjadi pemakaian dana yang edelkiif ataumubazit Pada
hal yang sama kaitannya tentang pelaksanaan Ketakangan, ada kiat-kiat agar

sang pemberi dana kepada suatu lembaga menjadaypeterhadap suatu

% |bid, h. 274

27 Sulistyorini,Manajemen Pendidikan Islam Konsep Strategi dankapij, Yogyakarta;
Teras 2009

Bbid, h. 135
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lembaga pendidikan Islam. Pihak sekolah wajib numjeepercayaan itu, yaitu

diantara yang dirumuskan adalah:

1. Penggunaan anggaran harus benar-benar sesogand program yang
direncanakan.

2. Anggaran harus digunakan seefisien mungkin.

3. Hindari kesan bahwa pemakaian dana sekedagimabiskan anggaran

4. Pengeluaran dana hanya dilakukan oleh peyagasberwenan®’

Diharapkan pelaksanaan manajemen keuangan di lempeagdidikan
Islam berjalan dengan bersih dan professionalngghi para donator pun akan
terjaga kepercayaannya dan pada tahap berikutnygedi@ memberikan dana
lagi. Perumusan beberapa poin di atas sangat beamalketika kita melihat
bagaimana tata kelola keuangan yang terjadi di gi@babesar lembaga
pendidikan islam yang asal-asalan dan jauh dafegpianalitas. Baik itu karena
kurangnya sumber daya manusia dalam mengelola maaguadanya kejujuran
di kalangan pengelola sendiri.

Pendapat-pendapat para ahli tersebut di atas qegatlis simpulkan
bahwasannya untuk mencapai tujuan dalam manajereeangan di lembaga
pendidikan/yayasan, maka sangat diperlukan peragatdalam hal perencanaan
anggaran dan juga dalam melaksanakan apa saja syatah di rencanakan.

Dalam hal ini diperlukan transparansi, akuntalsliefektivitas, dan efisiensi.

29 Mujamil Qomar Manajemen Pendidikan Islgrdakarta: Erlangga, 2007, h. 169
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4. Prinsip — Prinsip Manajemen Keuangan Sekolah

Manajemen keuangan sekolah perlu memperhatikanmbkadju prinsip.
Undang-undang No 20 Tahun 2003 pasal 48 menyatadana pengelolaan dana
pendidikan berdasarkan pada prinsip keadilan, eefs$j transparansi, dan
akuntabilitas publik. Disamping itu prinsip efektas juga perlu mendapat
penekanan. Berikut ini dibahas masing-masing [piteisebut, yaitu transparansi,
akuntabilitas, efektivitas, dan efisiensi.

Berikut penjelasan masing—masing prinsip manajek@&mangan yaitu

sebagai berikuft®

1. Transparansi

Transparan berarti adanya keterbukaan. Transparaidahg manajemen
berarti adanya keterbukaan dalam mengelola suatiiatke. Di lembaga
pendidikan, bidang manajemen keuangan yang tramspdrerarti adanya
keterbukaan dalam manajemen keuangan lembaga pendigaitu keterbukaan
sumber keuangan dan jumlahnya, rincian penggunaadan
pertanggungjawabannya harus jelas sehingga bisaidsrkan pihak-pihak yang
berkepentingan untuk mengetahuinya. Transparansnkman sangat diperlukan
dalam rangka meningkatkan dukungan orangtua, melsytardan pemerintah
dalam penyelenggaraan seluruh program pendidikasekilah. Disamping itu

transparansi dapat menciptakan kepercayaan timai lantara pemerintah,

% Direktorat Tenaga Kependidikan. Direktorat JendBeningkatan Mutu Pendidik dan
Tenaga KependidikarMateri Pembinaan Profesi Kepala Sekolah/Madras2®07. Departemen
Pendidikan Nasional, h. 9-17
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masyarakat, orang tua siswa dan warga sekolahunpkhyediaan informasi dan
menjamin kemudahan di dalam memperoleh informasjy ykurat dan memadai.

Beberapa informasi keuangan yang bebas diketalan sémua warga
sekolah dan orang tua siswa misalnya rencana aaggendapatan dan belanja
sekolah (RAPBS) bisa ditempel di papan pengumumaruahg guru atau di
depan ruang tata usaha sehingga bagi siapa sajan@mbutuhkan informasi itu
dapat dengan mudah mendapatkannya. Orang tua bisswanengetahui berapa
jumlah uang yang diterima sekolah dari orang teaaidan digunakan untuk apa
saja uang itu. Perolehan informasi ini menambalelksgyaan orang tua siswa

terhadap sekolah.

2. Akuntabilitas
Akuntabilitas adalah kondisi seseorang yang dimileh orang lain karena

kualitas performansinya dalam menyelesaikan tugaskumencapai tujuan yang
menjadi tanggung jawabnya. Akuntabilitas di dalaemajemen keuangan berarti
penggunaan uang sekolah dapat dipertanggungjawald@suai dengan

perencanaan yang telah ditetapkan. Berdasarkanngagr@an yang telah

ditetapkan dan peraturan yang berlaku maka pihkéla® membelanjakan uang
secara bertanggung jawab. Pertanggungjawaban dédpktkan kepada orang

tua, masyarakat dan pemerintah. Ada tiga pilar atgang menjadi prasyarat
terbangunnya akuntabilitas, yaitu (1) adanya trarespsi para penyelenggara
sekolah dengan menerima masukan dan mengikutsertadsdagai komponen

dalam mengelola sekolah, (2) adanya standar kidegatiap institusi yang dapat

diukur dalam melaksanakan tugas, fungsi dan wewgmnan (3) adanya
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partisipasi untuk saling menciptakan suasana kahdielam menciptakan
pelayanan masyarakat dengan prosedur yang mudaya lyang murah dan

pelayanan yang cepat

3. Efektivitas

Efektif seringkali diartikan sebagai pencapaianudnj yang telah
ditetapkan. Efektivitas tidak berhenti sampai tajuarcapai tetapi sampai pada
kualitatif hasil yang dikaitkan dengan pencapaiasi lembaga.Effectiveness
"characterized by qualitative outcomiesEfektivitas lebih menekankan pada
kualitatif outcomesManajemen keuangan dikatakan memenuhi prinsigieitas
kalau kegiatan yang dilakukan dapat mengatur kearangntuk membiayai
aktivitas dalam rangka mencapai tujuan lembaga pe@ngangkutan dan kualitatif

outcomesiya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

4. Efisiensi

Efisiensi berkaitan dengan kuantitas hasil suagiaten. Efisiensi adalah
perbandingan yang terbaik antara masufaput) dan keluarandut pu) atau
antara daya dan hasil. Daya yang dimaksud melipotiga, pikiran, waktu, dan

biaya.

5. Pelaporan dan Pertanggungjawaban Keuangan
Pelaporan dan pertanggung jawaban dalam manajeeuamgan menjadi
sangat penting. Evaluasi merupakan suatu prosesemsiss dalam

mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikaformasi untuk
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mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan progmekolah dengan kriteria
tertentu untuk keperluan pembuatan keputusan. rirder hasil evaluasi
dibandingkan dengan sasaran yang telah ditetapkala program. Apabila
hasilnya sesuai dengan sasaran yang ditetapkaartigmogram tersebut efektif.
Jika sebaliknya, maka program tersebut dianggax edektif (gagal).

Pertanggungjawaban keuangan sekolah menyangkutilsgbeéngeluaran
dana sekolah dalam kaitannya dengan apa yangdelabai sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan. Proses pertanggungjawabaeripgaan, penyimpanan, dan
pembayaran atau penyerahan dana kepada pihak-piadagg berhak untuk
mengetahuinya’

Sistem manajemen keuangan (pendanaan), dan peartagggaban
merupakan salah satu kegiatan sangat vital hal nm@rupakan bentuk
akuntabilitasi pengelolaan keuangan suatu lembaga, hal ini jegaku dalam
konteks manajemen keuangan pendidikan. Sekolah yaemgipakan lembaga
pendidikan, dalam manajemen keuangannya juga daadaértanggung jawaban,
hal ini sesuai dengan prinsip dasarnya yaitu sékolarupakan lembaga sektor
publik yang pengelolaan keuangannya harus dipegtargjawabkan seakuntabel
mungkin kepada publik. Dalam implementasinya pgdgangjawaban dalam
manajemen sekolah dilakukan setiap akhir tahunamagdf

Semua pengeluaran keuangan di sekolah/lembagadgeddari sumber

manapun harus dipertanggungjawabkan. Pertangguvelpga tersebut menjadi

3E. Mulyasa,Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, ttaplementasi
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006, h. 178
%2 E. Mulyasa,Manajemen Berbasis SekojatBandung: Remaja Rosdakarya, 2002, h.
177
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bentuk dari transparansi pengelolaan keuangan. Pedaipnya pertanggung
jawaban tersebut dilakukan dengan mengikuti atwtan sumber anggaran.
Namun demikian prinsip transparansi dan kejujuralard pertanggung jawaban
keuangan sekolah/lembaga pendidikan Islam harusdtdp dijunjung tinggi.
Dalam kaitan dengan pengelolaan keuangan tersging,perlu diperhatikan oleh
bendaharawan lembaga pendidikan adalah sebag&uteri
1. Pada setiap akhir tahun anggaran, bendahar&aars membuat laporan
keuangan kepada komite/majelis lembaga untuk did@odengan RAPBS.

2. Laporan keuangan tersebut harus dilampiri Bukkii laporan yang ada,
termasuk bukti penyetoran pajak (PPN & PPh) bik ad

3. Kwitansi atau bukti-bukti pembelian atau buggnerimaan berupa tanda
tangan, penerimaan honorarium/bantuan/bukti peagatuiain yang sah.

4. Neraca keuangan juga harus ditunjukkan unipkridsa oleh pertanggung

jawaban keuangan dari komite lembagja.

Dalam lembaga pendidikan manapun maka harus atenggungjawaban
pengelolaan keuangan, dalam hal ini kepala sekaégih menyampaikan laporan
di bidang keuangan terutama mengenai penerimaarpeiageluaran keuangan
sekolah. Pengevaluasian dilakukan setiap triwutan per semester. Dana yang
digunakan akan dipertanggung jawabkan kepada sudaper. Jika dana tersebut
diperoleh dari orang tua siswa, maka dana tersaart dipertanggung jawabkan
oleh kepala sekolah kepada orang tua siswa. Bemita jika dana tersebut

bersumber dari pemerintah maka akan dipertanggumgalgkan kepada

3 bid, h. 267-268
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pemerintah. Pengelola anggaran sekolah biasanyahaklepala sekolah, tetapi
bisa juga guru berpengalaman (senior) atau anggotite sekolah.

Maka dari beberapa pendapat tersebut dapat diketadtuwasannya
pertanggung jawaban dalam hal keuangan di lembagdigikan adalah proses
pembuktian dan penentuan bahwa apa yang dilaksars&saiai dengan apa yang
direncanakan, hal ini meliputi pertanggungjawabamnepimaan dana,
penyimpanan dan pengeluaran dana sesuai dengamcg@eaan (proporsional).
Yang harus dipertanggungjawabkan baik pada masytadalkam hal ini orang tua

Siswa, komite, penyandang dana atau para donatquataerintah.

6. Manajemen Modern Yang Islami

Menurut Mulyasa Manajemen pendidikan pada hakikatmenyangkut
tujuan pendidikan, manusia yang melakukan kerjasanoses sistemik dan
sistematik, serta sumber-sumber yang didayagundk&edangkan menurut
Silalahi manajemen adalah proses perencanaan, qgamigasian, pengisian staf,
kepemimpinan, dan pengontrolan untuk optimasi penggn sumber-sumber dan
pelaksanaan tugas-tugas dalam mencapai tujuanisagamal secara efektif dan
efisien”

Menurut Syarifudin manajemen adalah proses beksgma antara
individu dan kelompok serta sumber daya yang landglam mencapai tujuan

organisasi sebagai aktivitas manajemen. Menurut ski@ap dikutip oleh

Sulistyorini menjelaskan bahwa manajemen keuangdalala suatu proses

3 E. MulyasaManajemen Pendidikan Karaktelakarta: Bumi Aksara, 2013
% Ulber Silalahi Asas-Asas ManajemeBandung: Refika Aditama, 2011
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melakukan kegiatan mengatur keuangan dengan meikigertenaga orang lain.
Kegiatan ini dapat dimulai dari perencanaan, peymusasian, pelaksanaan
sampai dengan pengawasin.

Manajemen dalam lembaga pendidikan merupakan teegiayang
dilakukan guna mencapai tujuan pendidikan yanghtelmencanakan dengan
mengembangkan dan mengelola sumber daya dan pptaesisi yang dimiliki
dalam sistem pendidikan tersebut secara efektiiefiaren.

Keberhasilan dari sebuah manajemen dalam hal inajamen keuangan
tidak lepas dari adanya kepemimpinan dalam mengk@na sumber daya
manusia dalam mengelolanya. Sumber daya manusebtdradalah adalah para
pegawai yang terlibat dalam pengelolaan keuangdentbaga sekolah tersebut.
Para pegawai/karyawan tersebut di samping memik&mampuan teknis
(Hardskill), harus juga memilikBoft Skillyaitu sifat pribadi yang tercermin dari
perilaku sesorang.

Menurut Hafidhuddin bahwasannya manajemen Syaa@ddah perilaku
yang terkait dengan nilai keimanan dan ketauhidéa kegiatan seseorang yang
tergabung dalam sebuah lembaga didasari olehtailaid, maka dia menyadari
bahwa adanya pengawasan dari Allah, dan hal ira fliggampaikan oleh Imam
Suprayogo, aktifitas perubahan selalu didasarkandidaspirasikan pada prinsip

Iman dan Amal sale.

** Rudi Siswoyo, di akses melalui http://rudisiswoyiél.blogspot.co.id/2014/04/
makalah-konsep-manajemen-keuanganl.23 Januari 2016. at 09.46

37 Fridiyanto,diakses melalittp://www.academia.edu/3136880/Manajemen Perubahan
Studi KepemimpinaRrof. Dr. Imam Suprayogo UIN Malang. 23 Januari&8100.06 wib
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Pengertian tagwa kalau ditafsirkan secara populatah taat pada Sang
Khalik serta bermanfaat bagi sesama dan lingkungjza dilihat dalam konteks
dunia kerja konotasi taqgwa dapat dipahami sebagaiusia (karyawan, pelaku
bisnis) yang memiliki etos kerja tinggi, sunggumgguh mengemban tugas dan
tanggungjawab serta piawai dalam menjalankan peeker|

Ketagwaan seseorang dapat berbanding lurus dengsmankpuan
mengelola unjuk kerja pada tingkat yang optiménaximize achieved
performancg Bagi orang bertagwa tiada hari tanpa melakukemyatan yang
menghasilkan manfaat bagi dirinya sendiri dan otaimg Dilihat dari konteks ini
peran kecakapan insaniyah-popular diselsoftskills memiliki nilai konstribusi
signifikan dalam meningkatkan produktivitas kegaeorang®

Bahwasannya dalam sebuah manajemen dilembaga pemdidng salah
satunya mengelola keuangan sekolah maka faktor §idag kalah pentingnya
sebagai penunjang tercapainya tujuan sekolah adataiy-orang yang memiliki
kemampuan teknis administrasi dan juga orang-orgargy memiliki softskill

yang lahir dari ketakwaan individu untuk meraih fRidAllah SWT semata

B. Hasil Penelitian Yang Relevan

Sejauh yang diketahui oleh penulis, penelitian aegt manajemen
keuangan masih cukup sulit ditemui dalam bentukubylrnal ilmiah, skripsi
maupun tesis. Faktor keengganan dari para pedalitiadanya anggapan “tabu”

bagi sebagian pemegang kekuasaan di masing-masstansi, perusahaan atau

% Aries Musnandar, di akses melalui http://pascamiiang.ac.idharhaban-ya-
ramadhan-sarana-meningkatkan-kualitas-unjuk-k3aJanuari 2016,at 01.06 wib
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organisasi untuk membuka diri terhadap penelitiantang keuangan yang
menjadi “rahasia intern” instansi, perusahaan abaganisasi bersangkutan,
menjadi penyebab utama sedikitnya hasil-hasil pigrel tentang manajemen
keuangan yang terpublikasikan ke media. Namun dami&da beberapa judul
penelitian serupa yang masih bersinggungan langsdeggan masalah
manajemen keuangan/pendanaan di lembaga pendidikizmna lain:

1. Norliana, judul penelitianManajemen Keuangan Sekolah Perspektif Islam
(Studi Pada Sekolah Dasar Integral Hidayatullah &dPalangka Raya).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sumbsumber dana tahun
2013/2014, perencanaan dan pelaksanaan Anggaragawasannya dan
pertanggung jawaban pada SD Integral Hidayatiiallangka Raya, masalah
yang di angkat pada penelitian yaitu dari mana sundana, bagaimana
perencanaan dan pelaksanaan anggaran, bagaimagawpsannya dan
bagaimana pertanggung jawabannya. Penelitian samggunakan metode
deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data alal observasi, wawancara
dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menawarkduah konsep manajemen
keuangan sekolah perspektif Islam, yaitu aktifitm@ngelola keuangan
sekolah dengan penerapan prinsip — prinsip manajdsei@mni agar lembaga
pendidikan memiliki tata kelola keuangan yang |eimik 3

2. Rachman Firdaus, judul Penelitisténajemen Pembiayaan Pendidikan Dan
Mutu Pendidikan Pada Lembaga Pendidikan Swa$tguan penelitian ini

adalah untuk mengumpulkan informasi tentang upaypaya strategis

*Norliang Manajemen Keuangan Sekolah Perspektif Islam (Stadia Sekolah Dasar
Integral Hidayatullah Kota Palangka Raya$2 Tesis, 2015, IAIN Palangka Raya
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Lembaga Pendidikan Swasta dalam menghimpun sumbdres dana untuk
membiayai pendidikan, dan informasi mengenai petgah sumber dana
pada Lembaga Pendidikan Swasta, terfokus pada Hrep#taga Pendidikan
Kursus Bahasa Asing di Bandung. Permasalahan panedidalah bagaimana
Lembaga Pendidikan Swasta dapat mengelola segaah aeah dalam hal
mengembangkan mutu, relevansi, efisiensi dan efeddnya sehingga dapat
menjadikan dirinya sebagai alternatif pendidikagibaasyarakat. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan metoda deskriptifpartdekatan kualitatif.
Pengumpulkan data dilakukan melalui teknik obserweawancara dan studi
dokumentasi. Hasil temuan penelitian antara lagmtaPna, proses penyusunan
pembiayaan pendidikan secara umum mempertimbangkamponen-
komponen mandat lembaga, tuntutatakeholders,dan tuntutan pesaing.
Kedua, upaya strategis dalam menggali sumber-suddrex dari masyarakat
ditempuh melalui dua pendekatan strategis yaitud@katan eksternal dan
pendekatan internal. Ketiga, proses pengawasan rj&kind.embaga
dilaksanakan berkaitan dengan akuntabilitas teghadatu pendidikan,
dengan cara evaluasi dan analisis. Keempat, mutdigikan menunjukkan
keterkaitan yang erat dengan ketersediaan dantenSipembiayaan yang
efektif, efisien dapat mewujudkan pendidikan yamgniutu dan menjamin

kelangsungan hidup Lembaga Pendidif&n.

“Rachman, Firdaus, Manajemen Pembiayaan PendidignMutu Pendidikan Pada
Lembaga Pendidikan Swasta, (Studi Kasus di Lemifayalidikan Bahasa Asing, LIA, MMC,
ELS dan Cinderella), Bandung: Universitas Pendidikndonesia, S2 thesis, 2004
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3. Diyah, P.D, judul penelitian “Evaluasi Akuntabibtadan transfaransi
pengelolaan keuangan sekolah”. Penelitiannya hemupntuk mengevaluasi
proses pengelolaan keuangan, mengkaji peran fakimber daya manusia
dan pemanfaatan teknologi informasi dalam pengatolieuangan, serta
mengevaluasi akuntabilitas dan transparansi pelagelokeuangan SMP
negeri di Kabupaten Banyumas. Adapun permasalabmdpenelitian ini
adalah bagaimana proses pengelolaan keuangannya, s&m faktor
penunjang dan penghambatnya, Dan bagaimana evalhesgelolaan
keuangannya. Metode Penelitian ini menggunakan gkatdn studi kasus.
Analisis bersifat deskriptif dan eksploratif. Hasli&ri penelitian ini Secara
umum, bahwasannya pengelolaan keuangan SMP negeKalupaten
Banyumas dalam penelitian ini menunjukkan bahwageletaan keuangan
sekolah telah diselenggarakan secara akuntabetateparari*

4. Anis, W.H, judul penelitian “Manajemen Sumbemr@” Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap manajemen sumber dandidiean yang
dianggap penting oleh pondok pesantren. Adapun geailahannya adalah
mengapa manajemen sumber dana pendidikan menjagiahg urgen bagi
pondok pesantren?. Penelitian ini menggunakan petale kualitatif, bersifat
inquiry naturalistik, didukung dengan pendekatardiskasus etnografi, serta
teknik pengumpulan data dilakukan dengan studdistokumen, observasi
dan wawancara mendalam. Temuan dari pada peneliiianendeskripsikan

bahwa manajemen sumber dana di Pondok pesafitishlahiyah Singosari

*Diyah P.D, Tesis Evaluasi Akuntabilitas dan Tramapai Pengelolaan Keuangan
Sekolah Studi Kasus Pengelolaan SMP Negeri di Rabhyumas, Perpustakaan Ul
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Malang 2008, diimplementasikan dengan tahapan panaan yang terdiri
atas perencanaan (Penyusunan anggaran), pelaksgmagnam serta
monitoring (Evaluasi) dengan tetap berpegangan patzdel ‘bpen
management” terhadap pengelolaan sumber-sumber dana yang ada
(Pemerintah(World banB, masyarakat Syahriyah santri/wati), unit usaha
koperasi/kantin, wartel dan mebel), dibekali dengémning dan thinking
strategylewat pengadaan program pelatihtmgervice training bagi tenaga
kependidikannya. Sedangkan efektifitas manajememg yadilakukan
berimplikasi pada bertambahnya lembaga pendidikadmadah naungannya
serta meningkatnya mutu/kualitas para tenaga datni/gati, yang mana hal
tersebut terwujud disebabkan oleh baiknya jalinarbungan (Lobying,
begitupun pula dengan adanya proggafesionalisasterhadap tenaga yang

ada di lingkungan Pondok Pesantren Al-Ishlahiyaty&sari Malang?

Penelitian yang relevan yang sudah diteliti terseluaka jika dilihat
dengan penelitian yang sudah peneliti lakukan, batalam penelitian ini ada
beberapa persamaan dengan penelitian sebelumnga, tatapi penelitian ini
lebih difokuskan yaitu menggali lebih dalam bagaimaanajemen Keuangan
Sekolah di SMA Muhammadiyah | Palangka Raya, hinggkolah ini bisa

mengalami kemajuan dari tahun ke tahun.

2 Anis W.H,Manajemen Sumber Dan&tudi Kasus Pondok Pesantren Al-Ishlahiyah
Singosari Malang, 2008, tesis.
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Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelunany

Nama Penulis,

Hasil Penelitian

1S4

Tahun dan Judul Persamaan| Perbedaan
Norliana,(2015), Menawarkan Terdapat Menggali
Manajemen Keuangan konsep manajemenpersamaan | konsep
Sekolah Perspektif Islam | dalam perspektif | pada manajemen
(Studi Pada Sekolah Dasar Islam masalah keuangan
Integral Hidayatullah Kota penelitian | sekolah di SMA
Palangka Raya) Muhammadiyah

| Palangka Rays

Rachman, F, (2004), Mutu pendidikan | Terdapat Peneliti hanya
Manajemen Pembiayaan | menunjukkan beberapa | fokus pada
Pendidikan Dan Mutu keterkaitan yang | persamaan | manajemen
Pendidikan Pada Lembaga erat dengan pada keuangan yg di
Pendidikan Swasta, (Studi| ketersediaan dana. masalah laksanakan di
Kasus di Lembaga Sistem penelitian | sekolah
Pendidikan Bahasa Asing, | pembiayaan yang
LIA, MMC, ELS dan efektif, efisien
Cinderella) dapat mewujudkan

pendidikan yang

bermutu dan

menjamin

kelangsungan

hidup Lembaga

Pendidikan
Diyah P.D, Evaluasi Pengelolaan Terdapat Peneliti ingin
Akuntabilitas dan keuangan sekolah| beberapa | menemukan
Transparansi Pengelolaan | telah persamaan | konsep
Keuangan Sekolah Studi | diselenggarakan | dalam manajemen
Kasus Pengelolaan SMP | secara akuntabel | masalah keuangan
Negeri, Kab. Banyumas dan transparan penelitian | sekolah di SMA

Muhammadiyah

Anis W.H, (2008), Berimplikasi pada | Terdapat Fokus
Manajemen Sumber Dana, meningkatnya persamaan | penelitian
Studi Kasus Pondok mutu pesantren | dalam sampai
Pesantren Al-Ishlahiyah dan dapat masalah menemukan
Singosari Malang meningkatkan penelitian | konsep

professional guru manajemen

dengan adanya keuangan

biaya untuk sekolah

pelatihan




